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ABSTRAK 

 Dwi Cahyaningrum S.Sos (19200012028): Pola Asuh Jarak Jauh Orang Tua 

Perantau Dalam Pendidikan Karakter Diri Remaja Di Desa Giriwarno,Wonogiri. 

Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 

 Masa remaja merupakan masa mencari jati diri. Pola asuh orang tua dalam 

pendidikan karakter dibutuhkan agar anak mampu tumbuh menjadi remaja yang 

berkarakter baik. Namun pada kenyataanya pola asuh yang diberikan oleh orang tua 

dilakukan secara jarak jauh karena orang tua harus pergi merantau. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pola asuh jarak jauh orang tua 

perantau dalam pendidikan karakter diri remaja dan bagaimana peran perangkat desa 

setempat menunjang pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau. 

  

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam 

penetapan subjek penulis menggunakan teknik purposive sampling yakni dengan 

kriteria tertentu. Subjek penelitian ini adalah kepala Dusun Ngasri, Giriwarno. Lima 

orang tua perantau,  lima remaja yang ditinggal merantau, pengurus dan anggota 

karang taruna. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi, adapun teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

serta melakukan interpretasi. 

 

 Hasil penelitian menunjukan gambaran pola asuh jarak jauh orang tua perantau 

dalam pendidikan karakter pada diri remaja dengan pola asuh yang terkontrol dan 

bebas, dengan memadukan beberapa macam pola asuh pola asuh yang ada yaitu pola 

asuh demokratis, permsif dan otoriter untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti 

religious, jujur, disiplin, mandiri dan tanggung jawab karena remaja harus berjauhan 

dengan orang tua. Dalam penelitian ini juga penulis menemukan bahwa peran 

perangkat desa dalam memberikan pendidikan karakter melalui kegiatan di 

lingkungan masyarakat untuk remaja memiliki peranan yang sangat penting terlebih 

untuk remaja yang ditinggal merantau. Pendidikan karakter mampu terbentuk dari 

peran lingkungan dengan kegiatan yang menunjang seperti perkumpulan rutin karang 

taruna, kegiatan keagamaan, kegiatan sosial dan kegiatan olahraga. Sehingga remaja 

mampu mempunyai karakter yang baik dari kegiatan yang ada di lingkungan 

walaupun remaja ditinggal merantau oleh orang tuanya. 

 

Kata Kunci: Remaja, Pola Asuh Jarak Jauh, Orang tua, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

 Dwi Cahyaningrum S.Sos (19200012028): Pola Asuh Jarak Jauh Orang Tua 

Perantau Dalam Pendidikan Karakter Diri Remaja Di Desa Giriwarno,Wonogiri. 

Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 

Adolescence is a time to find an identity. Parenting in character building is necessary 

children to be able to grow into teenagers that have good character. But in reality, the 

parenting provided by the parents is carried out by long distance because of the 

nomad parents. This study aims to find out how the description of the long distance 

parenting pattern of nomad parents in adolescent self-character education and how the 

role of local village officials supports character education for adolescents who are left 

to wander. 

 

This study is a qualitative study with a descriptive method. In determining the 

subject, the author uses a purposive sampling technique, namely with certain criteria. 

The subject of this study includes the chairman of the Ngasri Village, Giriwarno. Five 

nomad parents, five wandering teenagers, administrators and the members of the 

village youth organization. The data collection techniques used were interviews and 

observations, while the analytical techniques used were data reduction, data 

presentation, and interpretation. 

 

The result of the study shows a description of the long distance parenting in character 

building in teenagers with controlled and free parenting, by combining some of the 

parenting methods, such as democratic, supportive, and authoritarian to instill 

character values such as being religious, honest, disciplined, independent and 

responsible because teenagers have to be far away from their parents. In this study, 

the author also found that custom village has important role in providing character 

building through activities in the community environment, especially for the 

wandering teenagers. The character building is made up of environmental roles with 

supportive activities such as the regular association of cadets, religious activities, 

social activities and sports activities. So that youth are able to retain good character 

from the activities in the ward despite the absence of a parent. 

 

Keywords: Teenagers, Long Distance Parenting, Parents, Character Building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keluarga menjadi suatu lingkup organisasi terkecil di dalam masyarakat yang 

dimana orang tua di dalam keluarga mempunyai peranan penting untuk menjadi 

media pengenalan pertama bagi tumbuh kembang dan memulai belajar dari lingkup 

keluarga terkait pengenalan akademik, spiritual dan lingkungan sosial, yang berkaitan 

dengan persoalan dunia maupun akhirat.1  

Orang tua menjadi madrasah pertama bagi tumbuh kembang dan pendidikan 

anaknya yang menjadi sebuah karunia dan titipan dari Allah SWT,  orang tua 

mempunyai suatu keharusan untuk melindungi, membimbing serta mendidik anak 

agar mampu mengembangkan dan meningkatkan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya dengan bertanggung jawab dimulai dari dilahirkan hingga anak berusia 

remaja.2 Dikemukakan oleh Garrison, bahwa masa remaja adalah masa yang 

membutuhkan curahan kasih sayang, diterima oleh kelompok, dapat mandiri, 

berprestasi, bisa mendapatkan pengakuan dan dihargai dari orang lain, yang dimana 

                                                           
1
 Ani Siti Anisah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak,” Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut Vol. 05; No. 014 (2011): 15. 
2
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2020), 51. 
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hal tersebut masih membutuhkan fungsi orang tua untuk menemani, mendampingi  

proses masa remaja.3  

Dalam Pasal I Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 berkenaan Sisdiknas 

(sistem pendidikan nasional) pasal 1 (satu), dari bahwa salah satu tujuan pendidikan 

nasional yaitu memajukan kemampuan individu untuk mempunyai diri yang 

berpendidikan dan mampu mempunyai budi pekerti yang baik.
4
 Pendidikan bertujuan 

tidak sekedar untuk melahirkan pribadi yang pintar, akan tetapi adanya suatu tujuan 

untuk menciptakan insan pada diri  individu yang mempunyai kepribadian dan 

karakter baik dengan akhlak yang mulia untuk suatu bangsa, negara dan agamanya.
5
 

Menjalankan fungsi pengasuhan, cara orang tua melakukanya disebut dengan 

gaya pengasuhan atau parenting style. Menurut Baumrind, gaya pengasuhan 

digambarkan dalam tiga dimensi besar yaitu otoriter yang berpusat pada orang tua, 

permisif yang berpusat pada anak, dan demokratis. Pola asuh atau parenting style 

merupakan salah satu faktor yang bermakna menciptakan karakter pada anak. 

Keluarga dikatakan menjadi pendidikan utama bagi anak, yang tidak bisa digantikan 

siapapun. Prihal tersebut maka pendidikan di dalam lingkup keluarga sangat 

diperlukan dalam membentuk karakter. 

                                                           
3
 Muzdalifah M Rahman, “Upaya Orang Tua dalam Membimbing Remaja,” KONSELING 

RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 6, No. 1, Juni 2015 (2015): 22. 

 
4
 “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003” (Undang-Undang 

Pendidikan Nasional, 2003). 

 
5
 Ajar Dirgantoro, “Peran Pendidikan dalam Membentuk Karakter Bangsa Menghadapi Era 

Maysarakat Ekonomi ASEAN (MEA),” Jurnal Rontal Keilmuan PPKn Vol. 2 No.1 (April 2016): 1–7. 
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Keluarga dapat dikelompokan sebagai bagian yang penting, karena antar 

anggota keluarga sering berkomunikasi dan berkontak langsung sehingga adanya 

keintiman maupun kedekatan dari anggota keluarga lainya. Perekonomian keluarga 

menjadi salah satu permasalahan yang sering dialamai dalam keluarga yang tidak bisa 

dihilangkan dari kehidupan, maka tidak mengherankan jika manusia selalu berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan menyampingkan persoalan lainya 

termasuk dalam pola asuh.6  

Beberapa daerah di Indonesia mempunyai kebiasaan merantau untuk mencari 

mata pencarian, salah satunya daerah Girimarto, Wonogiri yang berada di kabupaten 

di Jawa Tengah. Desa ini mempunyai total penduduk 45.596 jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Dari penduduk desa yang ada sebagaian besar merupakan seorang 

perantauan dan imigran di kota-kota besar untuk mencari penghasilan sebagai 

pedagang yang menjual makanan khas dari desa ini, yaitu bakso dan jamu gendong, 

dengan harapan untuk mendapatkan uang lebih banyak agar bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga. Hal tersebut membawa keluarga dan orang tua yang seharusnya 

berada di rumah dalam mengajarkan dan mendidik anak, terpaksa harus pergi 

merantau mencari pekerjaan yang diharapan mendapatkan penghasilan lebih banyak.7 

                                                           
6
 Samsidar dan Supriadi Torro, “Pola Asuh Keluarga Perantau (Studi Kasus Pada Anak Di 

Dusun Mabbiring Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone),” Jurnal Sosialisasi Pendidikan 

Sosiologi-FIS UNM, 2014, 84–89. 
7
Neza Irma Nurbahria Rizqi, Fakhruddin, dan Joko Sutarto, “Pola Pendidkan Anak Usia 6-12 

Tahun Yang Ditinggal Merantau Orang Tua,” Journal of Non Formal Education and Community 

Empowerment NFECE 1 (2) (2012): 39–48. 
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Pola asuh yang diterapkan pada orang tua perantau dalam memberikan 

pendikan karakter pada anak, meliputi beberapa hal yaitu perencanaan dalam memilih 

pendidikan, pengorganisasian untuk menentukan pertemanan, pelaksanaan 

pendidikan karakter, pengawasan pendidikan karakter, dan pengevaluasian, yaitu 

dengan mengajarkan, memberi contoh berkarakter yang baik serta memantau anak 

baik dari pendidikan maupun karakternya dengan mengevaluasi dari proses yang 

dijalankan.8 

Sudah ada kajian terdahulu yang dilakukan oleh Retno Wahyu dan Soemanto, 

dari hasil penelitianya pada salah satu sekolah di Kabupaten Wonogiri mendapatkan 

bahwasanya hampir 70% remaja yang ditinggal merantau orang tuanya mereka 

terbiasa untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.9 

Penelitian yang dilakukan Ani Siti Anisah, yang meneliti “Pola Asuh Orang 

Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak” dari hasil penelitianya 

menunjukan bahwa pendidikan karakter sebaiknya dilakukan secara komperhensif 

yang meliputi semua aspek pendidikan, sejak anak lahir hingga proses menguatkan 

jasmani serta rohani pada anak, dengan keteladanan serta nasehat yang berguna agar 

dapat terapkan pada kepribadian anak sampai remaja hingga anak tumbuh dewasa.10 

                                                           
8
Leni Yusnita, Rambat Nur Sasongko, dan Manap Somantri, “Strategi Peningkatan 

Pendidikan Karakter Berbasis Persepsi Guru Di SMP,” 2015, 374–83. 
9
 Retno Wahyu Wulandari, Rb Soemanto, dan Drajat Tri Kartono, “Pola Asuh Long Distance 

Dalam Pembentukan Konsep Diri Remaja Di SMAN 1 Girimarto, Kabupaten Wonogiri),” Jurnal 

Analisa Sosiologi 2, no. 1 (15 Januari 2018): 35–46, https://doi.org/10.20961/jas.v2i1.17384. 
10

 Anisah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak.” 
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Ice Purnawanti Puspitasari , Yeni Rachmawati  dan  Ica Purnamasari yang 

membahas  Long Distance Parenting in Early Childhood, mereka mengatakan agar 

pola asuh dapat berjalan dengan optimal, maka sebagai orang tua dan anak yang 

melakukan hubungan jarak jauh, dari mereka harus mempunyai kerjasama untuk 

menerapkan pola asuh yang positif, dan harus disadari bahwa orang tua perlu 

memahami bahwa pendidikan pertama anak, terkait pengalaman maupun pemahaman 

hadir dari orang tua.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Neza Irma, Fakhruddin dan Joko Sutarto, 

membahas mengenai “Pola Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun Yang Ditinggal 

Merantau Orang Tua” dalam hasil penelitianya bahwa pola pendidikan atau pola asuh 

yang dilakukan pada anak yang ditinggal merantau pada Dukuh Ketengahan Desa 

Lebaksiu Kidul yaitu pola asuh asuh permisif yang mempunyai paling banyak pada 

kelemahan daripada kelebihannya, sehingga emosional pada perkembangan sosial 

yang terjadi pada anak ditinggal merantau cenderung menyimpanga dan kurang bisa 

beradaptasi di ligkungan dan sekolah.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Nurhidayati, yang membahas 

“Implementasi Nilai-Nilai Agama Islam Dari Orang Tua Pengganti Terhadap 

Terbentuknya Perilaku Anak Pada Keluarga Perantau” dalam hasil penelitian ini 

orang tua perantau terbiasa mencari orang tua pengganti untuk menjaga anaknya yang 

                                                           
11

Ice Purnawanti Puspitasari, Yeni Rachmawati, dan Ica Purnamasari, “Long Distance 

Parenting in Early Childhood:” (5th International Conference on Early Childhood Education (ICECE 

2020), Bandung, Indonesia, 2021), https://doi.org/10.2991/assehr.k.210322.009. 
12

Rizqi, Fakhruddin, dan Sutarto, “Pola Pendidkan Anak Usia 6-12 Tahun Yang Ditinggal 

Merantau Orang Tua.” 
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ditinggal merantau yaitu kakek, nenek ataupun keluarga lainya. Sehingga untuk 

menamkan nilai ibadah, aqidah dan akhlak kepada anak digantikan oleh orang tua 

pengganti, agar tebentuk karakter yang baik walaupun jauh dari kedua orang tuanya.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Imamdudin, membahas problematika 

pendidikan agama di lingkungan keluarga perantau dalam hasil penelitianya yaitu, 

adanya kesulitan untuk mendidik, berkomunikasi dan kurangnya kasih sayang 

terhadap anak, maka upaya yang dilakukan agar dapat membangun karakter yang 

positif pada anak, dibutuhkannya fungsi orang tua dalam memberikan pendidikan 

karakter serta tetep selalu berkomunikasi walaupun hanya melalui telephone, 

tujuanya agar anak merasakan peran orang tua yang peduli dan tidak mencari hal 

yang tidak ada di rumah yang mengakibatkan dirinya masuk ke dalam lingkungan 

yang salah.14 

Berdasarkan kajian terdahulu yang penulis sebutkan di atas, sudah banyak 

penelitian yang dilakukan mengenai pola asuh jarak jauh pada orang tua perantau, 

namun belum ada kajian yang membahas mengenai pola asuh asuh jarak jauh orang 

tua perantau dalam memberikan pendidikan karakter diri pada remaja.  

Karakter remaja saat ini menjadi sebuah sorotan, yang dimana orang tua, guru 

dan lingkungan menjadi langkah pertama untuk mendidik karaktar remaja yang 

                                                           
13

Vifi Nurhidayati, “Implementasi Nilai-Nilai Agama Islam Dari Orang Tua Pengganti 

Terhadap Terbentuknya Perilaku Anak Pada Keluarga Perantau Di Desa Dukuhlo Kecamatan 

Bulakamba Kabupaten Brebes,” OASIS : Jurnal Ilmiah Kajian Islam Vol 3. No.2 (Februari 2019): 79–

100. 
14

 Imaduddin Imaduddin, “Problematika Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga 

Perantau,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (20 April 2019): 154–71, 

https://doi.org/10.38073/jpi.v8i1.106. 
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diharapkan remaja akan mampu menjadi diri yang baik serta mampu menyelesaikan 

masalah saat ini dan akan datang. Anak yang ditinggal ditinggal oleh orang tuanya 

merantau, tentu akan ada perbedaan antara karakter remaja dengan pola asuh orang 

tua secara langsung oleh orang tuanya. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema 

mengenai Pola Asuh Jarak Jauh Orang Tua Perantau Dalam Pendidikan Karakter Diri 

Remaja Di Desa Giriwarno, Wonogiri. 

Berdasarkan hasil pernyataan Bapak Ridzki selaku kepala Dusun Ngasri, Desa 

Giriwarno. Desa Giriwarno merupakan salah satu desa dengan penduduk terbanyak di 

Kecamatan Girimarto,Wonogiri yang bekerja sebagai perantau. Dusun Ngasri 

merupakan salah satu Dusun yang ada di Desa Giriwarno dengan jumlah penduduk 

620 orang, 75% penduduk yang ada merupakan perantau yang bertujuan mencari 

mata pencarian yang baik untuk keluarganya dengan berdagang di pusat kota Jakarta, 

Bogor, Depok, Tanggerang dan Bekasi. 

Pernyataan tersebut membuat penulis tertarik melakukan penelitian di Dusun 

Ngasri, Giriwarno dengan pertimbangan bahwa di dusun ini dari jumlah penduduk 

dan perantau, lebih besar menjadi seorang perantauan yang memberikan pola asuh 

yang seharusnya diberikan orang tua secara langsung, dilakukan oleh orang tua 

dengan jarak jauh.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana cara orang tua perantau memberikan pola asuh secara jarak 

jauh dalam memberikan pendidikan karakter diri remaja di Dusun Ngasri, Giriwarno, 
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dan bagaimana peran perangkat desa yang ikut terlibat membantu memberikan 

pendidikan karakter pada remaja dengan mengaktifkan beberapa kegiatan-kegiatan 

yang menunjang karakter, seperti kegiatan karang karang taruna, kegiatan 

keagaaman, kegiatan sosial dan kegiatan olahraga sebagai upaya membentuk karakter 

remaja yang ditinggal oleh orang tuanya merantau. Penelitian ini diharapkan mampu 

menambah keilmuan dan konsep tentang  pendidikan karakter yang dilakukan oleh 

orang tua perantau secara jarak jauh dan kegiatan-kegiatan desa sebagai upaya  

memperkuat pola asuh secara jarak jauh untuk pendidikan karakter untuk remaja yang 

ditinggal merantau oleh orang tuanya. 

B. Rumusan Masalah  

 Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan pola asuh long distance orang tua perantau dalam 

pendidikan karakter diri remaja di Desa Giriwarno? 

2. Apa saja upaya orang tua memperkuat pola asuh yang diputuskan?   

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran 

dari pola asuh jarak jauh orang tua perantau dalam pendidikan karakter remaja 

di Dusun Ngasri, Giriwarno, serta upaya orang tua memperkuat pola asuh 
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yang diputuskan melalui peran perangkat desa setempat untuk menunjang 

pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di Dusun Ngasri, 

Giriwano. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengembangkan 

konsep pola asuh jarak jauh dalam pendidikan karakter diri remaja dan 

mampu menetralisasi kebiasaan pola asuh yang kurang tepat dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter yang diberikan. Secara praktik manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua khususnya 

orang tua perantau dalam mengembangkan pola asuh yang dapat menunjang 

pendidikan karakter kepada remaja di Dusun Ngasri, Giriwano. 

D. Kajian Pustaka  

Dalam penulisan tesis ini, penulis menelusuri beberapa literatur jurnal 

penelitian untuk mempermudah penulisan dan mampu memperjelas perbedaan 

bahasan-bahasan dan kajian dalam penulis sebelumnya. Setelah penulis mencari 

beberapa literatur yang ada kaitanya dengan tesis ini, beberapa hasil dari penelitian 

terdahulu diantaranya.: 

1. Penelitian yang dilakukan Retno Wahyu Wulandari dan RB.Soemanto Drajat 

Tri Kartono “Pola Asuh Long Distance Dalam Pembentukan Konsep Diri 

Remaja” Dalam penelitian ini berpendapat bahwa kepedulian pola asuh dibagi 

menjadi dua terkontrol dan bebas dimana ada system hukuman dan 

penghargaan yang dilakukan remaja tujuanya agar membentuk konsep diri 
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atau karakter remaja dengan baik.15 Hasil penelitian ini memberikan informasi 

bahwa kepedulian dari pola asuh orang tua mempunyai pengaruh pada 

karakter remaja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alrisyad Dwi Putra dan Ruth Mei 

Ulina Malau dalam judul “Pola Komunikasi Pada Hubungan Jarak Jauh 

Anak Dan Orang Tua” dalam penelitian ini mereka berpendapat, dengan pola 

asuh otoriter dan demokratis menunjukan bahwa pola komunikasi yang 

dilakukan oleh orang tua dan anak rantau dalam menjaga hubungan mampu 

menghasilkan adanya suatu perubahan sikap pada anak rantau menjadi anak 

yang mandiri.16 Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa dengan pola 

komunikasi dengan memberikan pola asuh otoriter dan demoktaris, memiliki 

adanya pengaruh terhadap kemandirian anak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faizin dalam penelitianya “Pola 

Asuh Orang Tua Perantau dalam Membentuk Self Control Anak di Desa 

Payaman Solokuro Lamongan” dalam penelitian ini mereka berpendapat 

disetiap anggota keluarga mempunyai cara yang sama yaitu dalam 

memberikan pola asuh secara otoriter serta demokratis. Pola asuh secara 

demokratis membuat anak mempunyai hak kebebasan untuk memilih, serta 

pola otoriter yang tujuanya agar anak mampu menjalankan tanggung jawab 

                                                           
15

Wulandari, Soemanto, dan Kartono, “Pola Asuh Long Distance Dalam Pembentukan 

Konsep Diri Remaja Di SMAN 1 Girimarto, Kabupaten Wonogiri).” 

 
16

 Muhammad Alrisyad Dwi Putra, “Pola Komunikasi Pada Hubungan Jarak Jauh Anak Dan 

Orang Tua” Vol.7, No.2 (Agustus 2020). 
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sekolah, serta melakukan kewajiban yg lainya seperti sholat dan belajar 

mengaji.17 Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa dengan pola asuh 

yang otoriter dan demokratis dapat menjadikan anak mempunyai karakter 

yang positif. 

4. Penelitian yang dilakukakan, Amil Cholisna Wardah dengan judul “Pengaruh 

Perhatian Orangtua Rantau Terhadap Karakter Anak Desa Gunung teguh 

Sangkapura Bawean” anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya merantau 

memiliki kekurangan dalam sosok contoh teladan, dan minim dalam 

pendidikan karakter karena orang tua tidak bisa selalu berkumpul bersama, 

dan mereka harus dibesarkan dalam asuhan nenek kakek, maupun paman dan 

bibinya, sehingga mereka memiliki kebebasan dalam bergaul.18 Hasil 

penelitian memberikan informasi bahwa perhatian orang tua mempengaruhi 

pada karakter anak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Salafuddin, Santosa, Slamet Utomo dan Sri 

Utaminingsih dengan judul “Pola Asuh Orang Tua dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter Anak (Studi Kasus pada Anak TKW di SDN Pidodo 

Kecamatan Karangtengah)” dalam penelitian ini mereka berpendapat 

walaupun anak berjauhan dengan orang tua, anak mampu mempunyai 

karakter yang baik dengan strategi melalui nasehat, teladan dan pembiasaan 

                                                           
17

 Muhammad Faizin, “Pola Asuh Orang Tua Perantau dalam Membentuk Self Control Anak 

di Desa Payaman Solokuro Lamongan,” Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Attanwir Bojonegoro, 

2021. 
18

 Amil Cholisna, “Pengaruh Perhatian Orangtua Rantau Terhadap Karakter Anak Desa 

Gunungteguh Sangkapura Bawean,” Tadrisuna Jurnal Pendidikan Islam dan Kajian Keislaman, 2018. 
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yang baik pada anak, bertujuanya agar anak dapat mencontoh dan 

mempraktikan dalam keseharianya.19 Hasil penelitian ini memberikan 

informasi bahwa strategi nasehat, teladanan dan pembiasaan yang baik pada 

anak mampu menghasilkan anak yang berkarakter baik. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Samsidar dan Supriadi Torro dengan judul “ 

Pola Asuh Keluarga Perantau (Studi Kasus pada Anak di Dusun Mabbiring 

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone)” pada penelitianya menunjukan 

bahwa anak yang ditinggal merantau, mempunyai sikap yang yang pendiam, 

minder namun mempunyai karakter yang mandiri dan tekad yang kuat.20 Hasil 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa pola asuh keluarga perantau 

menghasilkan karakter mandiri dan sulit bergaul di lingkungan. 

Dari penelitian di atas maka mempunyai perbedaan pada judul yang ditulis 

oleh penulis. Penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada pembahasan terkait pola 

asuh long distance  atau yang sering dikenal dengan pola asuh jarak jauh  pada orang 

tua perantau dalam membentuk karakter diri remaja, serta peran perangkat Desa 

setempat menunjang pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di 

Dusun Ngasri, Giriwano. 

E. Kerangka Teori 

1. Pola Asuh 

                                                           
19

 Salafuddin, Santosa, Slamet Utomo dan Sri Utaminingsih, “Pola Asuh Orang Tua dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter Anak (Studi Kasus pada Anak TKW di SDN Pidodo Kecamatan 

Karangtengah),” Jurnal Perempuan dan Anak Indonesia Vol 2 No1 (Maret 2020): 18–30. 

 
20

 Torro, “Pola Asuh Keluarga Perantau (Studi Kasus Pada Anak Di Dusun Mabbiring 

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone).” 
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 Pola asuh mempunyai dua suku kata yaitu pola dan asuh. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa “Pola” adalah truktur atau cara kerja, 

“Asuh” yaitu menjaga, merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih, 

dan sebagainya.21 Ketika pola diartikan sebagai struktur yang tetap, maka hal 

tersebut bermkna sama dengan istilah “kebiasaan” asuh yang dapat diartikan 

sebagai mengasuh yang bermakna, menjaga membimbing dan memimpin.22 

Menurut Casmini, pola asuh merupakan cara orang tua dalam 

memperlakukan anak yaitu dengan mendidik, mendisiplinkan dan melindungi 

untuk proses terbentuknya kedewasaan, hingga upaya untuk pembentukan 

norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat secara umum.23 

Syaiful Bahri, mengatakan bahwa pola asuh orang tua dalam sebuah 

keluarga yaitu frase yang menghimpun empat unsur penting yaitu pola, asuh, 

orang tua dan keluarga yang berarti pola asuh orang tua dalam keluarga yaitu 

kebiasaan orang tua, ayah dan ibu dalam memimpin, mengasuh yang dapat 

menjaga dan merawatnya.24 

Menurut Ahmad Tafsir beliau mengatakan bahwasanya pola asuh 

berarti suatu pendidikan, orang tua berkonsisten dalam mengawasi serta 

membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga anak tumbuh menjadi remaja. 

                                                           
21

David Moeljadi and Randy Sugianto, Kamus Besar Bahasa Idonesia, kelima (Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2020). 
22

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, 50. 

 
23

 Casmini, Emotionall Parenting (Yogyakarta: P_Idea, 2007), 47. 
24

Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga, 50–51. 
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Pola asuh orang tua menurut Sugihartono (dalam Listia, 2015) adalah pola 

prilaku yang digunakan dalam berhubungan dengan anak-anak. Pola asuh yang 

digunakan dalam keluarga mempunyai perbedaan yang tidak sama dengan 

keluarga lainya.25 

Maka  dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu 

proses berinteraksi yang melibatkan orang tua dan anak, meliputi kegiatan 

seperti menjaga, mengawasi, membimbing, mendidik serta mendisiplinkan agar 

mencapai proses kedewasaan  pada anak. 

2. Orang Tua Merantau 

 Orang tua menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) diartikan sebagai 

panutan yang dihormati oleh anak karena pangkat tertua dalam keluarga kecil yaitu 

ayah dan ibu di rumah.
26

 Sebagai orang tua merupakan amanat diberikan oleh Allah 

SWT untuk membesarkan anak dan mempunyai berkwajiban untuk membimbing, 

mendidik, menjaganya dengan rasa kasih sayang dan tanggung jawab yang tulus.
27

 

  Merantau menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu pergi ke 

tempat lain untuk mencari pekerjaan, ilmu dan sebagainya.28 Merantau yaitu pergi 

atau pindah tempat dari daerah asal ke daerah lain. Menurut Chandra,  merantau 

menjadi alasan utama seseorang untuk merubah kondisi untuk sukses sehingga 

                                                           
25

Listia Fitriyani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Anak” Vol. Xviii, No. 1, (2015): 18. 
 

26
David Moeljadi dan Randy Sugianto, Kamus Besar Bahasa Idonesia, kelima (Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2020). 
 27

Afrianus Ruli, “Tugas dan Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak,” Jurnal Edukasi 

NonFormal Vol. 1 No.1 (April 2020): 143–46. 
28

 Moeljadi dan Randy Sugianto, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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membutuhkan keberanian supaya mendapatkan hasil yang baik dari tempat dimana ia 

tinggal sebelumnya.29 Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dismpulkan bahwa 

orang tua yang pergi merantau, yaitu dengan perginya orang tua dari daerah asal 

dimana ia tinggal, untuk pergi ke tempat lain untuk mencari rezeki atau menjalani 

kehidupan yang baru. 

3. Pendidikan Karakter 

Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan yaitu suatu  upaya untuk 

mengembangkan budi pekerti, akal pikiran dan jasmani pada anak agar selaras 

dengan apa yang ada di masyarakatnya.30 Sedangkan secara terminologi, pengertian 

pendidikan banyak sekali dimunculkan oleh para pemerhati atau tokoh pendidikan, 

menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan pada pendidik secara sadar untuk 

perkembangan pada raga maupun rohani individu ke arah terbentuknya kepribadian 

yang terbaik.31 

Karakter secara harfiah berasal dari bahasa latin yaitu “Charakter”, yang 

berarti suatu sikap, tabiat, sifat-sifat pada kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau 

akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia yang 

memiliki banyak sifat yang berhubungan erat dari faktor kehidupannya sendiri.32 

                                                           
29

 Muhammad Ihwanus Sholik, Fahrur Rosyid, dan Khusnul Mufa‟idah, “Merantau Sebagai 

Budaya” Volume 10 No. 2 (Desember 2016): 143–53. 
30

 KI Hadjar Dewantara, Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 

1977), 14. 
31

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), 24. 
32

Mochtar Buchori, “Character Building Dan Pendidikan Kita,” 2007, Kompas edisi. 
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 Karakter yaitu sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri 

khusus seseorang atau sekelompok orang.33 karakter juga diartikan sebagai sikap, 

tabiat, akhlak maupun suatu kepribadian yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi 

untuk ke arah kemajuan dan dinamis.34  

4.  Remaja 

Kata remaja berasal dari bahasa latin “adolescene” berarti “to grow” atau “to 

grow maturity” remaja dikatakan sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-

kanak dan dewasa. Anna Freud, mengungkapkan bahwa pada masa remaja terjadinya 

suatu proses perkembangan yang meliputi perubahan-perubahan yang hubunganya 

dengan  perkembangan  psikoseksual,  dan terjadinya  perubahan  dalam  hubungan 

pada orang tua dan cita-cita mereka.35 Syamsu Yusuf, berpendapat bahwa masa 

remaja yaitu masa dimana sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi 

(becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian.36  

Menurut  Soekanto, pada masa  remaja  ada  empat  bagian,  yaitu  masa  pra  

remaja pada usia 10 sampai 12 tahun, masa remaja awal usia 12 sampai 15 tahun, 

masa  remaja  pertengahan pada usia 15 sampai 18 tahun, dan masa remaja akhir 

                                                           
 

33
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam (Bandung: 

Insan Cita Utama, 2010), 11. 
34

Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasisi Potensi Diri :Mendongkrak Kualitas 

Pendidikan (Bandung: Pelangi Publishing, 2010), 1. 
35

 Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja,” 

APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama Vol.17, No.1 (2017), : ejournal.uin-

suka.ac.id/pusat/aplikasia. 
36

 Putu Sri Astuti dan Ni Luh Sukanadi, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Remaja Di Era New Normal,” Prosiding Webinar Nasional Peranan Perempuan/Ibu dalam 

Pemberdayaan Remaja di Masa Pandemi COVID-19, Universitas Mahasaraswati Denpasar, 2021, 

139–44. 
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yaitu pada usia 18 samapi 21 tahun. Sementara Hurlock menjelaskan bahwa pada 

masa remaja dapat dikelompokkan  menjadi  dua,  yaitu masa  remaja  awal  dalam 

rentangan usia 13 atau 14 tahun sampai dengan 17 tahun dan masa remaja  akhir 

dalam  rentang usia  17-21 tahun..37 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulan bahwa 

masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 

dengan beberapa perubahan seperti pengetahuan, fisik maupun perubahan sosial  di 

usia 12-21 tahun dengan meliputi beberapa fase yang ada yaitu fase awal, fase tengah 

atau pertengahan dan fase akhir dari masa remaja. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian pada tesis ini menggunakan penelitian lapangan dengan 

penelitian kualitatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

penelitian desktiptif untuk melihat dan menggambarkan secara objektif terkait 

hasil penglihatan, keadaan yang ditemukan terhadap subjek di lapangan.38 

Penelitian ini berhubungan langsung dengan pendidikan karakter remaja. Karakter 

remaja di sini adalah remaja yang ditinggal oleh orang tuanya merantau dengan 

pola asuh jarak jauh, serta bagaimana upaya orang tua memperkuat pola asuh yang 

                                                           
37

 Erhansyah, “Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Masa Transisi,” Tadrib Vol. IV, No. 2, 

(2018): 246–49. 
38

Hardani, Helmina Andriani, dan Evi Fatmi Utami, Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif, Cetakan I (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 47–48. 
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telah ditetapkan  untuk pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau 

di Dusun Ngasri, Giriwano 

2. Data dan Sumber Data 

Subjek dalam penelitian ini direncanakan yaitu pada orang tua perantau, anak 

remaja yang ditinggal merantau dan kepala Dusun Ngasri, Giriwarno. Dalam 

menetapkan subjek penelitian, penulis menggunakan teknik purposive sampling 

dengan proses pemilihan yang didasarkan pada kriteria dan pertimbangan 

tertentu, yang telah penulis buat.39 kategori subjek dalam penelitian ini adalah 5 

(Lima) orang tua perantau,  5 (Lima) anak remaja di Dusun Ngasri, Giriwarno 

dengan usia 15-21 tahun yang ditinggal merantau oleh orang tua, kepala desa, 

pengurus karang taruna dam orang tua pengganti di rumah yang bisa ditemui 

secara langsung.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara yang lebih mendalam dengan para informan 

menggunakan wawancara secara semi terstruktur untuk 

mendapatkan pengalaman secara lebih terperinci dari informan. 

Wawancara ini termasuk kategori in-depth interview dengan tujuan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dibanding 

dengan wawancara secara terstruktur. Menurut Smith, Penggunaan 

wawancara semi-terstruktur juga memungkinkan peneliti masuk ke 
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dalam wilayah psikologis maupun sosial dari seorang responden 

yang dapat memungkinkan terbentuknya hubungan atau empati 

antara peneliti dan informan.40 

Wawancara mendalam direncanakan dengan berkunjung ke 

tempat yang telah disepakati oleh penulis dan informan dalam 

penelitian ini di Desa Ngasri Giriwarno, Informan dalam penelitian 

ini adalah kepala Dusun Ngasri, orang tua perantau, anak yang 

ditinggal merantau, pegurus karang taruna dan orang tua pengganti 

di rumah. Adapun pertanyaan yang akan ditanyakan berupa latar 

belakang anak ditinggal orang tua merantau, faktor penyebab dan 

bagaimana cara orang tua perantau memberikan pola asuh jarak 

jauh dalam pendidikan karakter pada diri remaja, dan apa saja 

upaya yang telah ditetapkan oleh orang tua untuk menunjang 

pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di Dusun 

Ngasri, Giriwano. Berkenaan dengan kegiatan tersebut, peneliti 

mengingat dan mencatat inforasi yang telah diberikan dari para 

informan. 

b. Observasi 

 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

dimaksudkan untuk mengetahui kehidupan sehari-hari para 

                                                           
40

 Jonathan A Smith, Qualitative Psychology: A Practical Guide to Research Methods (New 

Delhi: SAGE Publication, 2015), 76. 
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informan dan memberikan informasi lebih terhadap penelitian ini. 

Observasi yang dilakukan di tempat para remaja yang ditinggal 

orang tua merantau di dusun Ngasri, Giriwano. Observasi bertujuan 

untuk mencari tahu dan memperkuat metode wawancara mengenai 

latar belakang, faktor dan akibat, serta bagaimana pendidikan 

karakter remaja yang ditinggal oleh orang tua merantau.  

 Teknik pengamatan yang peneliti lakukan hanya mengamati, tidak 

melibatkan peneliti untuk menjadi bagian dari kegiatan yang 

berlangsung sehingga peneliti hanya menjadi non partisipan 

sehingga hanya memfokuskan untuk mengamati perilaku dan 

kejadian yang sebenarnya terjadi. Peneliti melakuka pengamatan 

secara terstruktur dan tidak struktur sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di lapangan dan kriteria yang sudah ditetapkan terhadap 

sumber data.  

 Pengamatan pola asuh orang tua jarak jauh dilakukan kepada 3 

(tiga) orang tua perantau yang sedang berada di rumah, 5 (Lima) 

anak yang ditinggal merantau, menggunakan indicator keteladanan, 

pembiasaan, motivasi dan hukuman dan penghargaan. Pedoman 

tersebut digunakan supaya dalam melakuka sebuah pengamatan 

dapat terfokus sehingga hasil yang dapat diperoleh lebih objektif. 
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Tabel 1 

Kisi-Kisi Observasi Pola Asuh Orang Tua Jarak Jauh dalam 

Pendidikan Karakter Remaja di Desa Giriwarno, Wonogiri 

 

 

 

 

 

 

Pola Asuh Orang 

Tua Jarak Jauh 

dalam Pendidikan 

Karakter Remaja 

Keteladanan  Kegiatan yang 

diberikan oleh orang 

tua  

Peran orang tua 

dalam memberikan 

pola asuh  

Upaya yang 

dilakukan orang tua 

dalam memberikan 

pola asuh  

Pembiasaan  Peraturan yang 

diberikan  

Komunikasi  

Motivasi  Upaya Memberikan 

semangat  

Hukuman dan 

penghargaan  

Penerapan Hukuman  

Penerapan 
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Penghargaan  

 

3. Teknik Analisis Data  

Pada proses analisis data, peneliti berusaha untuk melakukan 

prosesnya dengan sebagaimana mestinya. Proses analisis data berdasarkan 

alurnya menurut Milles dan Herman ada tiga yaitu, reduksi data, penyajian 

data dan interpretasi data, yang selanjutnya akan dibahas sebagai berikut:41  

a. Reduksi Data 

Pada bagian reduksi data, penulis akan melakukan seleksi 

terhadap hasil catatan lapangan yang telah diperoleh selama 

penelitian. Semua data yang terkumpul akan dipilih dan disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Dalam tujuan penulisan, maka penulis 

ingin mencari data terkait remaja yang ditinggal merantau orang 

tua, serta bagaimana pendidikan karakter remaja dengan pola asuh 

jarak jauh dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan desa sebagai upaya 

dari pola asuh yang telah ditetapkan oleh orang tua perantau dalam 

memberikan pola asuh secara jarak jauh untuk menunjang 

pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di Dusun 

Ngasri, Giriwano. Maka jika dari data yang diperoleh tidak 

mengarah kedalam tujuan penelitian, data akan dihilangkan. 
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Hardani, Helmina Andriani, dan Evi Fatmi Utami, Metode Penelitian Kualitatif dan 
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b. Penyajian Data 

 Pada penyajian data yang telah dikumpulkan dan tersusun 

akan dikaitkan dengan satu dan lainya. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk bagan, skema ataupun uraian singkat. 

Dengan mendisplaykan data maka dalam tahapan ini penulis 

berusaha untuk dapat menyesuaikan data yang lainya agar 

mudah dipahami oleh pembaca dan mampu menghasilkan data 

yang konkret atau benar. 

c. Intepretasi Data 

Pembuatan interpretasi atau memaknai data yang telah 

disajikan melalui sebuah uraian singkat dalam betuk narasi, 

penulis menginterpretasikan data yang diperoleh melalui 

wawancara maupun observasi. Pada proses ini kerangka teori 

dapat dikaitkan dengan interpretasi untuk mendapatkan hasil 

analisa dan menjawab pada rumusan masalah yang ada.  
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G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika dalam penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab, yang diharapkan 

dapat menjelaskan seluruh isi dari tulisan ini, mulai dari awal sampai pada akhir 

kesimpulan. Pembagian bab-bab tersebut akan ditulis menjadi 5 (Lima) bab dengan 

pembahasan tiap babnya yaitu sebagai berikut:  

 Diawali bab pertama merupakan sebuah pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua tesis ini akan mendiskusikan mengenai gambaran pendidikan 

karakter diri remaja secara umum seperti definisi secara umum dan lain-lain, hingga 

secara khusus membahas mengenai pola asuh jarak jauh orang tua perantau dan 

hubungan antara pola asuh dan karakter remaja.  

Dalam bab ketiga membahas tentang bagaimana pendidikan karakter remaja  

dengan pola asuh jarak jauh pada remaja yang ditinggal merantau orang tua di Dusun 

Ngasri, Giriwarno sehingga memungkinkan untuk melihat lebih dalam mengenai 

karakter remaja yang dimiliki oleh remaja yang ditinggal merantau tersebut. 

Bab keempat membahas mengenai upaya orang tua memperkuat pola asuh 

yang diputuskan melalui kegiatan-kegiatan desa setempat dalam menunjang 

pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di Dusun Ngasri, Giriwano. 



25 

 

 

 

Bab kelima atau terakhir akan membahas mengenai kesimpulan dan dari hasil 

temuan-temuan penelitian atas pokok permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pola asuh jarak jauh orang tua 

perantau dalam memberikan pendidikan karakter pada remaja di Dusun 

Ngasri, Giriwarno. Penulis menarik kesimpulan bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua perantau dalam pendidikan karakter diri remaja 

menggunakan pola asuh secara demokratis dan otoriter  dengan metode 

keteladanan, kebiasaan, motivasi dan hukuman. Metode tersebut mampu 

menjadikan remaja yang ditinggal merantau mempunyai sifat dan karakter 

yang baik walaupun ditinggal oleh orang tuanyanya merantau, dan remaja 

mampu tertanam nilai karakter yang baik, mandiri, tanggung jawab serta 

terbiasa untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Oleh karena itu 

penelitian ini membuktikan bahwa orangtua perantau sudah cukup baik 

dalam memberikan pendidikan karakter dengan pola asuh jarak jauh, 

walaupun belum mampu berjalan dengan maksimal karena terbatasnya 

jarak yang jauh dengan anak, sehingga tidak adanya contoh dan keteladanan 

secara langsung, karena orang tua hanya mampu memberikan sebuah 

intruksi tanpa adanya contoh secara langsung kepada anak. 

2. Hasil penelitian di atas juga menjawab bahwa upaya orang tua memperkuat 

pola asuh yang diputuskan melalui kegiatan-kegiatan desa untuk menunjang 
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pendidikan karakter bagi remaja yang ditinggal merantau di Dusun Ngasri, 

Giriwano untuk para remaja memiliki peran yang sangat penting terlebih 

untuk remaja yang ditinggal merantau. Hal ini dibuktikan melalui karakter 

yang baik pada remaja untuk lingkungan masyarakatnya dengan  selalu ikut 

serta mengikuti kegiatan yang diberikan oleh desa seperti aktifnya karang 

taruna dengan beberapa kegiatan yang menunjang yaitu, perkumpulan 

rutinan karang taruna, kegiatan keagamaan, kegiatan sosial dan kegiatan 

olahraga. Sehingga pendidikan karakter pada remaja yang ditinggal 

merantau mampu berperan aktif dan positif. Oleh karena itu penelitian ini 

membuktikan bahwa peran lingkungan yang baik dan kondusif sangatlah 

penting dalam memberikan dan membentuk karakter bagi remaja, terutama 

remaja yang ditinggal merantau untuk pola asuh dan pendidikan karakter 

yang diberikan orang tua terbatas karena harus diberikan secara jarak jauh. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas. Penulis 

menyarankan untuk beberapa pihak yaitu sebagai berikut: Pertama bagi orang 

tua sebaiknya mampu lebih memahami pola asuh dan pendidikan karakter 

yang baik pada anak, terutma orang tua yang meninggalkan anak untuk 

merantau, karena pola asuh dan pendidikan karakter yang tepat mampu 

melekat pada diri anak hingga anak tumbuh menjadi remaja hingga dewasa. 

Kareana pada dasarnya anak adalah amanat yang diberikan Allah SWT untuk 
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dirawat, dididik dan dibentuk untuk menjadi pribadi dan karakter yang baik. 

Kedua bagi anak yang ditinggal merantau diharapkan agar mampu 

mengaplikasikan pendidikan karakter yang didapat agar karakter tertanam 

kokoh dan baik walaupun di tinggal oleh orang tua merantau. Ketiga pihak 

lingkungan masyarakat diharapkan mampu untuk mengembangkan dan 

meningkatkan program-program ataupun kegiatan dalam aspek khususnya 

pendidikan karakter untuk remaja agar remaja yang ditinggal oleh orang 

tuanya merantau mampu memiliki karakter yang baik walaupun harus 

berjauhan dengan orang tuanya. Keempat, bagi perkembangan ilmu pada 

Bimbingan Konseling, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan 

pemikiran berupa bahan bimbingan dan konseling dalam keluarga untuk 

membentu orang tua dalam memberikan pendidikan karakter secara jarak 

jauh. 
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